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Self-esteem represents an individual’s evaluative judgment of personal
worth and competence and constitutes a critical element in adolescent
psychological development. Variations in family structure, particularly
between intact and non-intact families, are assumed to influence the
formation of adolescents’ self-esteem. This study aimed to examine
differences in self-esteem levels among adolescents aged 11-19 years
originating from these two family backgrounds using a quantitative
approach with a comparative design. Participants were selected through
purposive sampling, and data were collected using the Coopersmith Self-
Esteem Inventory (CSEI). Comparative statistical analysis was applied to
determine whether significant differences existed between groups. The
findings indicated that adolescents from non-intact families tended to
exhibit lower self-esteem than those from intact families, with disparities
observed in perceived strengths, sense of importance, kindness, and
abilities. These results suggest that family integrity contributes
substantially to the development of adolescent self-esteem, underscoring
the importance of familial and environmental support in enhancing self-
confidence, particularly for adolescents from broken families.
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Self-esteem merupakan evaluasi individu terhadap nilai dan
keberhargaan dirinya yang berperan penting dalam
perkembangan psikologis pada masa remaja. Struktur dan
kondisi keluarga, khususnya perbedaan antara keluarga utuh
dan keluarga tidak utuh, diduga berkontribusi terhadap
pembentukan tingkat kepercayaan diri remaja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan self-esteem pada
remaja yang berasal dari kedua latar belakang keluarga
tersebut. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain komparatif. Partisipan berusia 11-19 tahun
dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan Coopersmith Self-Esteem Inventory
(CSEI), kemudian dianalisis dengan statistik komparatif guna

menguji perbedaan antara dua kelompok. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat self-
esteem, di mana remaja dari keluarga tidak utuh cenderung
memiliki skor lebih rendah dibandingkan remaja dari keluarga

Website: ' . utuh. Perbedaan tersebut tampak pada aspek kekuatan diri,
https//idm.or.id/JSER/inde perasaan berharga, kebajikan, dan kompetensi. Temuan ini
PR menegaskan bahwa keutuhan keluarga berpengaruh terhadap
pembentukan konsep.
Hal: 90 - 105 Copyright © 2025 JSER. All rights reserved
PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang memiliki peran fundamental
dalam memberikan arahan, afeksi, serta internalisasi nilai-nilai kehidupan, baik pada
aspek fisik maupun psikologis. Melalui proses interaksi dalam sistem keluarga, anak
mulai membangun pemahaman tentang konsep diri, mengenali orang lain, serta
menafsirkan lingkungan sosial di sekitarnya (Fathonah et al., 2020). Oleh karena itu,
kualitas relasi antaranggota keluarga, baik yang harmonis maupun yang penuh konflik,
memiliki kontribusi signifikan terhadap pembentukan kepribadian dan kondisi kesehatan
mental anak, khususnya pada fase perkembangan remaja. Keluarga yang selaras
memberikan rasa aman, dukungan emosional, dan penghargaan kepada anak sehingga
membantu perkembangan psikologis yang sehat. Sebaliknya, kondisi keluarga yang tidak
seimbang, seperti konflik berkepanjangan, perceraian, kematian salah satu orang tua, atau
pola pengasuhan orang tua tunggal, sering disebut sebagai keluarga tidak utuh (broken
home).

Kondisi ini dapat memengaruhi pola interaksi dan struktur hubungan antaranggota
keluarga serta berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan psikologis pada remaja.
Remaja berada pada fase perkembangan yang sarat dengan perubahan biologis,
emosional, dan sosial yang intens, sehingga periode ini sering dipandang sebagai masa
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yang rentan atau kritis. Dalam situasi tersebut, dukungan emosional, kasih sayang, dan
perhatian orang tua menjadi faktor esensial untuk membantu remaja membangun
pemahaman diri serta melakukan penyesuaian sosial secara sehat (Nur & Daulay, 2020).
Ketidakterpenuhinya kebutuhan tersebut, terutama dalam konteks keluarga yang
mengalami disintegrasi, dapat meningkatkan risiko terjadinya gangguan pada proses
perkembangan psikologis remaja. Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah
rendahnya self-esteem.

Self-esteem merupakan cara individu memandang, menilai, dan mengevaluasi
dirinya secara positif maupun negatif. Self-esteem tidak terbentuk secara instan sejak
lahir, melainkan berkembang melalui pengalaman hidup, interaksi sosial, serta pola
pengasuhan yang diterima sepanjang proses pertumbuhan (Wulandari, 2021).Remaja
dengan self-esteem yang baik cenderung mampu menerima diri, mengelola emosi, serta
mengembangkan potensi secara optimal. Sebaliknya, tingkat self-esteem yang rendah
berpotensi menghambat perkembangan individu pada ranah sosial, emosional, maupun
akademik. Kondisi tersebut dapat memunculkan kesulitan dalam menjalin relasi
interpersonal yang sehat, penurunan motivasi belajar, serta rendahnya keberanian untuk
mengambil inisiatif (Sugiarti et al., 2023). Mahasiswa yang berasal dari keluarga tidak
utuh kerap memperlihatkan rasa kurang percaya diri, hambatan dalam berinteraksi,
ketakutan untuk mencoba pengalaman baru, serta minimnya partisipasi dalam aktivitas
akademik (Sulistyowati et al.,, 2020). Fenomena di lingkungan pendidikan juga
menunjukkan bahwa remaja dengan latar belakang keluarga tidak utuh cenderung
memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih rendah dibandingkan remaja dari keluarga
utuh (Fathonah et al., 2020). Oleh karena itu, kelompok remaja dan mahasiswa tersebut
membutuhkan perhatian khusus serta intervensi yang lebih terarah.

Alternatif intervensi yang relevan dalam konteks ini adalah penyelenggaraan
konseling kelompok dengan teknik realita. Konseling kelompok berfungsi menciptakan
atmosfer yang mendukung dan aman, sehingga individu dapat berbagi pengalaman hidup
dan emosi secara reflektif. Ketidakharmonisan keluarga sering kali berdampak pada
munculnya gangguan emosional dan kesulitan dalam menjalin relasi sosial yang sehat
(Triansyah, 2024). Melalui penerapan teknik realita dalam setting kelompok, mahasiswa
dibimbing untuk mengevaluasi pilihan perilaku, menumbuhkan kesadaran akan tanggung
jawab diri, serta mengembangkan cara-cara yang lebih konstruktif dalam memenuhi
kebutuhan psikologisnya. Intervensi ini diharapkan dapat membantu individu mengatasi
dampak negatif kondisi keluarga yang disfungsional sekaligus meningkatkan
kepercayaan diri mereka.

Secara konseptual, tulisan ini dimaksudkan untuk menjelaskan serta menganalisis
keterhubungan antara latar belakang keluarga tidak utuh (broken home) dengan tingkat
self-esteem pada remaja dan mahasiswa, mengingat keluarga sebagai konteks
perkembangan awal memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter dan
stabilitas psikologis individu. Di samping itu, artikel ini juga bertujuan memaparkan
implikasi dari self-esteem yang rendah terhadap dimensi sosial dan akademik, seperti
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kesulitan dalam berinteraksi, menurunnya dorongan belajar, serta rendahnya keberanian
untuk menunjukkan inisiatif.

Dengan demikian, tujuan utama penulisan artikel ini adalah memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai pengaruh kondisi keluarga tidak wutuh terhadap
pembentukan self-esteem remaja atau mahasiswa, sekaligus menawarkan layanan
konseling kelompok teknik realita sebagai alternatif strategi intervensi yang relevan untuk
meningkatkan kepercayaan diri, penyesuaian sosial, serta keberfungsian akademik
individu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadidasar dalam pengembangan
layanan bimbingan dan konseling yang lebih tepat sasaran (Alfarizka, 2021)

KAJIAN TEORITIS

Keluarga merupakan konteks sosial awal dan paling mendasar dalam proses
tumbuh kembang anak yang memiliki kontribusi signifikan terhadap pembentukan
karakter individu.sosialisasi, pendidikan, serta perkembangan psikologis. Dalam sistem
keluarga, orang tua memiliki kedudukan sentral sebagai pendidik utama yang
memberikan dasar pembentukan kepribadian, nilai, serta tata krama anak (Apriyadi,
2023). Peran tersebut tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga
mencakup pembangunan karakter (character building) sejak anak berada dalam
kandungan (Nurjanah et al., 2023). Oleh karena itu, kualitas interaksi dan keharmonisan
keluarga sangat menentukan keberhasilan perkembangan anak, baik secara emosional
maupun akademik. Walaupun keluarga secara ideal berfungsi sebagai lingkungan yang
harmonis, realitas menunjukkan bahwa tidak semua anak tumbuh dalam kondisi tersebut.

Ketika terjadi ketidakharmonisan atau perpecahan dalam struktur keluarga,
kondisi tersebut dikenal dengan istilah broken home. Secara konseptual, broken home
mengacu pada situasi keluarga yang terfragmentasi akibat perceraian, konflik
berkepanjangan, perpisahan, maupun absennya salah satu figur orang tua (Mahnunin &
Ridjal, 2021). Secara etimologis, istilah ini berasal dari kata broken yang berarti rusak
atau kacau dan home yang merujuk pada rumah tangga, sehingga menggambarkan
gangguan pada struktur serta fungsi keluarga (Sitompul & Widiastuti, 2022). Dalam
kondisi demikian, fungsi keluarga sebagai penyedia dukungan emosional, perlindungan,
dan pembinaan pendidikan cenderung tidak berjalan secara efektif. Ketiadaan figur orang
tua maupun konflik keluarga yang berlangsung secara berkepanjangan berpotensi
menimbulkan tekanan emosional pada anak. Anak yang berasal dari keluarga broken
home cenderung menghadapi permasalahan emosional, penurunan rasa percaya diri,
hambatan dalam interaksi sosial, serta rendahnya motivasi belajar (Yudistira & Veri,
2025). Kondisi tekanan psikologis tersebut dapat memengaruhi kemampuan anak dalam
mempertahankan konsentrasi dan kedisiplinan belajar, yang pada akhirnya berdampak
pada menurunnya capaian akademik. Menurut perspektif teori psikososial Erik Erikson,
periode masa kanak-kanak hingga remaja merupakan tahap penting dalam pembentukan
rasa percaya diri, kompetensi, dan identitas diri. Apabila kebutuhan akan rasa aman serta
dukungan emosional tidak terpenuhi akibat ketidakstabilan kondisi keluarga, anak
berpotensi mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya.

Dampaknya dapat terlihat pada menurunnya motivasi belajar dan
pencapaianakademik. Oleh karena itu, lingkungan keluarga dapat dipandang sebagai

faktor eksternal yang memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar peserta
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didik. Dalam ranah pendidikan, sekolah memegang peranan strategis dalam memberikan
dukungan kepada peserta didik yang mengalami permasalahan akibat kondisi keluarga
broken home. Layanan bimbingan dan konseling dapat diimplementasikan sebagai
bentuk intervensi baik secara preventif maupun kuratif. Salah satu pendekatan yang
dinilai relevan dan terbukti efektif adalah Cognitive Behavior Therapy (CBT).
Pendekatan ini menitikberatkan pada proses identifikasi serta restrukturisasi pola pikir
maladaptif yang berpengaruh terhadap emosi dan perilaku individu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan CBT mampu membantu peserta didik dari keluarga tidak
utuh dalam meningkatkan kedisiplinan, mengoreksi pola pikir negatif, serta
mengembangkan kebiasaan yang lebih adaptif (Wardi et al., 2025). Selain itu, CBT juga
efektif dalam membantu siswa mengatasi tekanan psikologis akibat dinamika keluarga
yang kompleks, meningkatkan kepercayaan diri, dan memperkuat motivasi belajar
(Mu’min, 2024).

Secara teoretis, dapat dipahami bahwa keluarga sebagai sistem sosial memiliki
pengaruh fundamental terhadap perkembangan psikologis danprestasi belajar anak.
Ketidakharmonisan keluarga dalam bentuk broken home berpotensi mengganggu fungsi
perkembangan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan dukungan intervensi yang sistematis,
salah satunya melalui pendekatan CBT dalam layanan bimbingan dan konseling, guna
membantu anak mengatasi hambatan emosional dan akademik yang muncul akibat
kondisi keluarga yang tidak stabil

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang dicirikan oleh pemanfaatan
angka serta analisis statistik dalam proses pengumpulan dan pengolahan data. Pendekatan
kuantitatif berorientasi pada pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya serta
pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif dan terstandar. Temuan penelitian
umumnya disajikan dalam bentuk tabel, grafik, maupun persentase guna memungkinkan
generalisasi terhadap populasi yang lebih luas. Dengan demikian, pendekatan ini
menitikberatkan pada aspek validitas eksternal dan kemungkinan replikasi hasil
penelitian (Syahrizal & Jailani, 2023).

Dalam pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan data bersifat terstruktur dan
sistematis serta menggunakan instrumen yang telah terstandarisasi. Instrumen yang
umum digunakan meliputi kuesioner, survei, dan alat ukur psikometrik. Kuesioner
biasanya dirancang dalam bentuk pertanyaan tertutup dengan skala tertentu, seperti skala
Likert atau skala Guttman, sehingga data dapat dikonversi menjadi angka dan dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif maupun inferensial. Selain itu, pendekatan
kuantitatif juga dapat menggunakan Metode eksperimen digunakan untuk menguji sejauh
mana variabel bebas memberikanpengaruh terhadap variabel terikat dalam situasi yang
dikendalikan secara sistematis (Azhari et al., 2023). Penelitian ini menggunakan desain
komparatif dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat self-esteem pada remaja
yang berasal dari latar belakang keluarga utuh dan keluarga tidak utuh (broken home).
Subjek penelitian adalah remaja berusia 11-19 tahun yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria berasal dari keluarga utuh atau keluarga tidak utuh.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Coopersmith
Self-Esteem Inventory (CSEI) sebagai instrumen pengukuran self-esteem. Alat ukur ini
mencakup beberapa dimensi, yaitu kekuatan diri (power), perasaan berharga
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(significance), kebajikan (virtue), dan kompetensi (competence). Data yang telah
terkumpul selanjutnya dianalisis melalui teknik statistik komparatif menggunakan uji t
sampel independen (independent sample t-test) untuk menguji ada tidaknya perbedaan
tingkat self-esteem yang signifikan antara kedua kelompok remaja.

HASIL ANALISIS LITERATUR

tabel berikut menunjukkan hasil penelitian dari beberapa literatur selama lima
tahun terakhir:

No | Judul Nama Sampel Metodologi | Tujuan Hasil
penulis
dan
tahun
terbit
1 | dampak Ningsih |4 anak yang | Metode Menyadari Terdapat
tekanan et terkena kualitatif, adanya tekanan mental
psikologis, al., (2026) dampak penelitian tekanan (kecemasan,
emosional 7 perceraian di | lapangan, mental,emosi | perasaan
dan sosial Kabupaten pendekatan , dan sosial inferior,
bagi anak Bengkalis, studi  kasus serta kesulitan
broken Riau. Sumber | deskriptif. berkonsentrasi),
. . . pengaruhnya
home informasi: Teknik yang terhada tekanan
orang tua, | digunakan: P . | emosional, cepat
. anak dari
guru/wali pengamatan, keluarea marah, merasa
kelas, teman | interviu, & . sedih, perilaku
yang  tidak !
dekat. pengumpula agresif),  serta
utuh. .
n data tekanan  sosial
tertulis. (stigma, isolasi).
Analisis Hal ini
meliputi: berdampak
pemisahan pada penurunan
data, semangat dan
penyajian hasil belajar
informasi, sertamenyebabk
penarikan an gangguan
kesimpulan, Dalam
dan hubungan sosial
triangulasi
2 Layanan Fadilah,S | Lima tulisan | Pendekatan Mempelajari, | CBT berfungsi
Konsgl‘mg R & yang dipilih | PRISMA, menilai, dan dengan baik
Cognitive P dari penelusuran
. rasetya, menggabung | dalam
Behavior keseluruhan | menggunaka ;
AF. . kan hasil | menurunkan
Therapy (2026) 557  tulisan | n Google penelitian tingkat
(CBT) awal (antara | Scholar, .
K mengenai kecemasan,
dalam tahun 2015 | penyaringan b .
Menangan hingga 2025). | berdasarkan seberepa mengatasi
. & 58 ' . efektif CBT | perasaan sedih
i kriteria .
. . dalam yang berlebihan,
Permasala inklusi dan meneatasi membaneun
han eksklusi, & &
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Psikologis analisis masalah kepercayaan
Anak dilakukan psikologis diri, mengatur
Broken dengan pada anak- | emosi,

Home: A sintesis anak  yang | meningkatkan

Systematic tematik berasal dari | motivasi untuk

Literature keluarga belajar,

Review bermasalah. | memperbaiki
hubungan
sosial,
komunikasi
antarpribadi,
serta
memberikan
alat untuk
mengatasi
masalah dan
meningkatkan
kemandirian.

Gambaran | Ananda, | Sebanyak 144 | Metode Menganalisis | self-esteem

Self-Estee | p.& peserta didik | kuantitatif tingkat self- | keseluruhan,

m  Siswa | Nurfarha | dari SMK | deskriptif esteem siswa | kategori rendah

dari n ah, | Negeri 2 | dengan yang berasal | aspek

Keluarga | 2025 Bukittinggi analisis dari keluarga | significance &

Broken diambil statistik tidak  utuh | competence,

Home dan dengan deskriptif. berdasarkan | sedang  aspek

Implikasin metode lima aspek | virtue & power,

ya dalam purposive yang rendah

Pelayanan sampling. berbeda.

self-esteem
keseluruhan
significance
competence
virtue
power

Self-Estee | Liwa et |51 siswa | Kuantitatif 1). Secara umum,

m Remaja | al., (2025) | dengan latar | deskriptif Menggambar | self-esteem

Broken perbandinga | k an tingkat | siswa berada

Home belakang n, alat ukur

keluarga ’ harga  diri | di kategori

Ditinjau tidak utuh di | skala Likert | siswa laki- | tinggi, yaitu

dari Jenis kelas VII dan | 40 butir yang | laki yang | sebesar 84

Kelamin VIII SMP | berlandaskan | berasal dari | persen.  Rata-

Negeri 12 | aspek harga | keluarga rata laki-laki =
Padang (26 | diri Stanley | tidak utuh. 151,65;
laki-laki, 25 | Coopersmith 2) perempuan =
perempuan) | (kekuatan, Ménggambar 150,56.  Tidak
makna, ada perbedaan

k an tingkat
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kebajikan, harga diri | yang berarti (p =
kemampuan) | siswa 0,739 > 0,05).
, pengujian | perempuan | Effect size
validitas dan | yang berasal | Cohen’s d =
keandalan dari keluarga | 0,094
(Alpha tidak utuh. (negligible).
Cronbach 3).  Menguii Aspek yang
0,922); perlu
L apakah ada
analisis penguatan:
.. perbedaan
deskriptif an power dan
dan t-test | JorO significance.
signifikan
sampel dalam
independen tingkat harga
(SPSS) diri
berdasarkan
jenis kelamin.
Pengaruh | Dwi 30 siswa kelas | Menggunaka | Mengeksplor | Broken = home
Permasala | Nuryani | IX untuk | n pendekatan | a si dampak | berdampak
han et al., | kuesioner 5 | campuran dari keluarga | negatif terhadap
Broken (2023) siswa untuk | (kualitatif yang  tidak | siswa: self-
Home wawancara dan utuh esteem rendah
terhadap lanjutan kuantitatif) terhadap rasa | kepercayaan diri
Self-Estee dengan cara | percaya diri | menurun
m dan mengisi dan motivasi belajar
Motivasi kuesioner semangat rendah
Belajar dan belajar para
Siswa di melakukan siswa.
SMP wawancara.
Muhama
diyah
Rongkop
Efektivitas | Harnasti |5 mahasiswa | Pendekatan | Untuk Untuk
Konseling | ti, R. & | dari keluarga | kuantitatif memahami memahami
Kelompok | Moesaro | tidak utuh | dengan seberapa baik
dalam fah yang desain pendekatan | seberapa baik
Teknik (2025) memiliki eksperimen | realita pendekatan
Realita tingkat quasy (satu | digunakan ‘
untuk kepercayaan | kelompok dalam realita
Meningka diri yang pra-uji pasca- konseling digunakan
_ | uji). Teknik ]
tkan rendah (N = ) kelompok dalam konseling
Kepercaya 5), program lsg;lélpcl)illve untuk kelompok untuk
an Diri studi Instrimgr.r meningkatka meningkatkan
Mahasisw Bimbingan Kal ’ n rasa | rasa percaya diri
a Broken Konseling skala percaya diri | mahasiswa van
. . kepercayaan . yang
Home Universitas diri. Anmalisis mahasiswa berasal dari
PGRI Adi datz;r Ui | Yan8 berasal | keluarga tidak
Buana Wil ‘ 1 dari keluarga | ytuh.
Surabaya. ticoxon tidak utuh.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dalam lima tahun terakhir, konsep
harga diri adalah elemen krusial dalam pertumbuhan psikososial anak muda karena
berkaitan dengan cara individu menilai nilai diri dan martabatnya serta kemampuannya
untuk berfungsi secara adaptif dalam aspek sosial dan akademis. Dalam lingkungan
keluarga, baik struktur maupun kualitas hubungan menjadi faktor penentu utama dalam
pembentukan harga diri. Remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang utuh biasanya
mendapatkan dukungan emosional yang stabil, komunikasi yang transparan, dan
pengawasan yang cukup, sehingga mendukung perkembangan persepsi diri yang positif.
Di sisi lain, remaja yang berasal dari latar belakang keluarga yang tidak utuh atau tanpa
sosok ayah cenderung lebih rentan mengalami masalah dalam aspek persepsi diri mereka
sebagai akibat dari konflik keluarga, perceraian, atau ketidakhadiran orang tua yang
berimbas pada lemahnya pengakuan emosional.

Secara konseptual, Coopersmith (1967) menguraikan bahwa harga diri terdiri dari
empat elemen inti, yaitu kekuatan, arti, nilai, dan kemampuan. Elemen arti merujuk pada
rasa diterima dan dihargai, sedangkan kekuatan berkaitan dengan kapasitas untuk
mengatur diri dan lingkungan. Dalam keluarga yang utuh, kedua elemen ini biasanya
berkembang dengan lebih baik karena adanya dukungan serta kontrolsosial yang teratur.
Di sisi lain, ketidak harmonisan dalam keluarga dapat menghambat pertumbuhan elemen
tersebut, sehingga berdampak pada penilaian diri remaja. Temuan berdasarkan data
menunjukkan bahwa sejumlah remaja dari keluarga yang tidak utuh memiliki tingkat
harga diri yang cenderung rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Ananda, P. dan
Nurfarhanah (2025) mengungkapkan bahwa harga diri pelajar dari keluarga broken home
tergolong rendah, terutama dalam aspek kebajikan dan kekuatan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sistematis oleh Fadilah dan Prasetya (2026) yang menyatakan bahwa remaja
dari keluarga broken home sering mengalami kecemasan, kesulitan dalam menemukan
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identitas diri, serta menurunnya motivasi belajar yang berdampak pada rendahnya harga
diri. Di samping itu, riset oleh Dwi Nuryani et al. (2023) juga mengindikasikan bahwa
minimnya komunikasi antara orangtua dan tantangan ekonomi berhubungan dengan
rendahnya harga diri dan motivasi belajar di kalangan siswa.

Namun, situasi tersebut tidaklah mutlak. Studi oleh Liwa dan rekan-rekan (2025)
mengungkapkan bahwa harga diri anak muda dari latar belakang broken home di SMP
Negeri 12 Padang tergolong tinggi, terutama pada aspek kebajikan dan kemampuan, dan
tidak ditemukan perbedaan berarti berdasarkan jenis kelamin.Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya elemen pelindung seperti dukungan sosial serta konteks budaya
yang dapat mendongkrak harga diri remaja meskipun berasal dari keluarga yang tidak
utuh. Dampak dari rumah yang berantakan juga bisa berlanjut sampai awal usia dewasa.
Penelitian yang dilakukan oleh Ananda Jannah et al., (2025) mengungkapkan bahwa
mahasiswa yang berasal dari keluarga yang mengalami perceraian orang tua merasakan
tekanan psikologis seperti perasaan kesepian dan kecemasan sosial.

Menurut teori penanganan dari Lazarus, R. S. dan Folkman, F. (1984), penerapan
strategi penanganan yang berfokus pada masalah dan penanganan yang berfokus pada
emosi membantu individu untuk menyesuaikan diri dengan stres, sehingga mereka dapat
menjaga atau membangun kembali harga diri. Intervensi psikologis yang dilakukan di
sekolah dan universitas juga terbukti memberikan hasil yang positif. Tinjauan literatur
oleh Salsabila dan rekan-rekan (2025) mengungkapkan bahwa konseling kelompok
dengan metode pelatihan assertif, jurnal pribadi, restrukturisasi kognitif, dan permainan
peran efektif dalam meningkatkan penilaian diri yang positif. Dari sudut pandang teoretis,
ini membantu individu untuk mengenali dan mengubah pikiran irasional menjadi lebih
sesuai, seperti yang dinyatakan dalam studi Moh. Wardi dan rekan-rekannya (2025).

Dalam pandangan ekologi sesuai dengan perkembangan yang disampaikan oleh
Bronfenbrenner (1979), keluarga sebagai microsystem mempunyai dampak langsung
terhadap pertumbuhan individu. Namun, sistem lainnya seperti sekolahdan lingkungan
sosial juga dapat berfungsi sebagai sumber dukungan tambahan. Sejalan dengan hal
tersebut, teori keterikatan yang dikemukakan oleh Bowlby (1988) menekankan bahwa
mutu hubungan emosional menentukan rasa aman serta harga

diri individu. Oleh karena itu, perbedaan tingkat kepercayaan diri antara remaja dari
keluarga utuh dan keluarga yang bercerai tidak hanya ditentukan oleh struktur keluarga,
melainkan juga oleh mutu komunikasi, pola keterikatan, dukungan sosial, dan akses ke
intervensi psikologis. Secara umum, remaja yang berasal dari keluarga yang kurang
harmonis memiliki kemungkinan lebih besar untuk mengalami penurunan harga diri.
Akan tetapi, dengan adanya dukungan emosional yang tepat, teknik penanganan yang
adaptif, serta layanan bimbingan dan konseling yang berbasis bukti, mereka masih
memiliki kesempatan yang sama untuk membangun citra diri yang baik dan berfungsi
secara efektif dalam aspek sosial maupun pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan sejumlah studi terbaru yang berlangsung antara tahun 2023 hingga
2026, ditemukan bahwa ada perbedaan dalam kecenderungan self-esteem di kalangan
remaja dari keluarga utuh dibandingkan dengan mereka yang berasal dari keluarga broken
home. Remaja yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga utuh cenderung memiliki
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kesempatan lebih besar untuk mengembangkan self-esteem yang sehat karena mereka
mendapatkan dukungan emosional yang berkelanjutan, komunikasi yang transparan,
serta pengawasan yang cukup dari keluarga. Elemen-elemen ini berkontribusi positif
terhadap rasa aman, penerimaan diri, dan keyakinan terhadap kemampuan diri mereka.
Sebaliknya, remaja dengan latar belakang broken home lebih rentan mengalami
penurunan self-esteem disebabkan oleh konflik dalam keluarga, perceraian, atau tidak
adanya figur orang tua yang dapat mengganggu kestabilan emosional dan pembentukan
identitas. Konsekuensi dari hal ini dapat terlihat dalam rendahnya kepercayaan diri,
kesulitan dalam mengatur emosi, serta berkurangnya motivasi untuk belajar di kalangan
beberapa remaja.

Namun, penting untuk dicatat bahwa perbedaan dalam self-esteem antara remaja
dari keluarga utuh dan mereka yang datang dari broken home tidak bersifat mutlak.
Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang berasal dari keluarga broken home masih
bisa mencapai self-esteem yang tinggi jika mereka mendapatkan dukungan sosial yang
kuat, komunikasi yang mendukung di dalam keluarga, hubungan emosional yang positif,
serta akses terhadap layanan bimbingan dan konseling yang efektif. Ini menunjukkan
bahwa kualitas hubungan emosional, interaksi sosial, dan intervensi psikologis memiliki
peranan penting dalam pembentukan self-esteem.Oleh karena itu, kerja sama antara pihak
keluarga, sekolah, dan konselor merupakan langkah strategis yang krusial dalam
mengurangi kesenjangan self-esteem antara remaja dari keluarga utuh dan broken home,
sekaligus mendukung perkembangan psikososial remaja secara menyeluruh.
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